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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dari peraturan
UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan Fikih Muamalah
dalam praktik jual beli pupuk paketan, dimana adanya jual beli pupuk paketan ini
terjadi di Toko Pertanian Subur Jaya di Desa Gandusari yang tentunya
menimbulkan dampak bagi pembelinya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
beberapa rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana sistem jual beli pupuk paketan di
Toko Pertanian Subur Jaya Kecamatan Gandusari?, 2) Bagaimana upaya
perlindungan hukum terhadap konsumen dalam praktik jual beli pupuk paketan
yang ditinjau dari UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen?, 3)
Bagaimana tinjauan fikin muamalah dalam praktik jual beli pupuk secara
paketan?.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dan
normatif, dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sistem jual beli pupuk paketan di Toko Pertanian Subur Jaya
Kecamatan Gandusari dan upaya perlindungan hukum bagi konsumen.

Hasil penelitian yang didapat adalah: 1) Dalam pelaksanaan praktik jual
beli pupuk paketan pemilik toko mensyaratkan membeli pupuk ZA, Phonska,
Urea beserta paketannya pupuk Organik sebagai tambahannya, karena langkanya
dari pupuk subsidi. Sedangkan untuk wilayah penjualannya yaitu lahan pertanian
milik petani yang sudah tercatat dalam wilayah kelompok tani tertentu. 2) Di
Kecamatan Gandusari terdapat lembaga PPL dan KPPP akan tetapi masih belum
terlaksana sempurna karena belum adanya sosialisasi terkait adanya penegakan
hukum tentang perlindungan konsumen, bahwa mereka dapat mendapatkan
informasi yang jelas dan bisa meng-komplain keluhannya sesuai pada Pasal 4 UU
No0.8 Tahun 1999. Dengan adanya UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen memberikan harapan agar pelaku usaha tidak lagi sewenang-wenang
yang merugikan hak konsumen. 3) Dalam konsep hukum Islam perlindungan
berkaitan dengan hubungan dengan Allah dan sesama manusia. Dari penjelasan
pemilik toko jika alasan melakukan karena untuk memperoleh keuntungan yang
lebih, maka tidak bisa dijadikan hukum dibolehkannya praktik jual beli pupuk
paketan tersebut, atau bisa dikatakan bathil dan fasid karena menguntungkan
hanya satu pihak.
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This research was conducted to determine the implementation of the regulations
of Law No. 8 of 1999 concerning Consumer Protection and Muamalah Figh in the
practice of buying and selling packaged fertilizers, where the buying and selling
of packaged fertilizers occurred at the Subur Jaya Agricultural Shop in Gandusari
Village which of course had an impact on the buyers. In this research, the
researcher took several problem formulations, namely: 1) What is the system for
buying and selling packaged fertilizer at the Subur Jaya Agricultural Shop,
Gandusari District?, 2) What are the legal protection efforts for consumers in the
practice of buying and selling packaged fertilizer as reviewed from Law No.8 of
1999 Concerning Consumer Protection?, 3) What is the review of muamalah
jurisprudence in the practice of buying and selling fertilizer in packages?

This research uses empirical and normative legal research methods, with a
qualitative approach. The aim of this research is to determine the buying and
selling system for packaged fertilizer at the Subur Jaya Agricultural Shop,
Gandusari District and legal protection efforts for consumers.

The research results obtained are: 1) In implementing the practice of buying and
selling packaged fertilizers, shop owners require buying ZA, Phonska, Urea
fertilizers along with packages of Organic fertilizer as an addition, because of the
scarcity of subsidized fertilizers. Meanwhile, the sales area is agricultural land
owned by farmers who have been registered in the area of a certain farmer group.
2) In Gandusari District there are PPL and KPPP institutions, but they are still not
implemented perfectly because there has been no socialization regarding law
enforcement regarding consumer protection, so that they can get clear information
and can complain about their complaints in accordance with Article 4 of Law No.
8 of the Year 1999. The existence of Law No. 8 of 1999 concerning Consumer
Protection provides hope that business actors will no longer be arbitrary and harm
consumer rights. 3) In the concept of Islamic law, protection is related to
relationships with Allah and fellow humans. From the shop owner's explanation,
if the reason for doing this is to gain more profit, then the practice of buying and
selling packaged fertilizer cannot be made into law, or it could be said to be false
and fasid because it benefits only one party.
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